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Lampiran  1. Analisis Pematuhan Prinsip Kesantunan Bahasa 
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1 

Komentar dari 
@fc.bombardir88 
"Kalau saran aku sih 
mending jangan pakai 
cara instan dengan 
naturalisasi banyak 
pemain. Ini kalau 
berhasil juga buat 
jangka pendek saja. 
Lebih bagus 
difokuskan pelatihan 
pemain muda berbakat 
di seluruh Indonesia. 
Jujur kalau lagi nonton 
timnas main tuh bukan 
seperti timnas 
Indonesia." 

 
: 

     

Komentar ini berisi 
penyampaian pendapat 
dan saran secara santun. 
Penutur menggunakan 
ungkapan <kalau saran 
aku= dan <lebih bagus= 
yang menunjukkan cara 
bertutur tidak memaksa 
serta memberikan 
alternatif solusi. 
Meskipun terdapat kritik, 
tuturan disampaikan 
secara halus tanpa 
menghina atau 
merendahkan pihak lain. 
Penutur berusaha 
menyampaikan 
ketidaksetujuan dengan 
cara yang tidak 
konfrontati. Berdasarkan 
prinsip kesantunan Leech 
(1983), tuturan ini 
mematuhi maksim 
kebijaksanaan (tact 
maxim) karena penutur 
meminimalkan kerugian 
bagi pihak lain dengan 
menyampaikan kritik 
secara sopan serta 
memberikan saran 
sebagai solusi. 

Tuturan tersebut juga 
melanggar maksim 
kesepakatan karena 
penutur menunjukkan 
ketidaksetujuan terhadap 
kebijakan naturalisasi 
pemain. Hal ini terlihat 
pada pernyataan 
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<mending jangan pakai 
cara instan dengan 
naturalisasi banyak 
pemain= dan <bukan 
seperti timnas Indonesia=. 
Tuturan tersebut lebih 
menonjolkan perbedaan 
pendapat daripada 
membangun kesepakatan 
dengan pihak yang 
mendukung naturalisasi, 
sehingga termasuk 
pelanggaran maksim 
kesepakatan. 

2 

Komentar dari 
@ezapras 
Setuju bos. Saya saja 
juga bisa berkata 
seperti itu, tapi kalau 
mau berpendapat 
jangan cuma retorika 
dan mengarang saja. 
Tapi lihat faktanya, 
karena Pak Erik itu 
pasti sudah mencari 
pemain keturunan yang 
terbaik dan mau diajak 
naturalisasi& 

 

     
: 

 Komentar ini 
menunjukkan upaya 
penutur untuk 
membangun kesepakatan 
dengan menyatakan 
<setuju bos= serta 
memberikan alasan 
pendukung terhadap 
pendapat yang dianggap 
benar. Penutur tidak 
menyerang secara 
langsung, melainkan 
menyampaikan argumen 
dengan nada persuasif dan 
menjelaskan sudut 
pandangnya untuk 
memperkuat 
kesepahaman. Tuturan ini 
berusaha menciptakan 
kecocokan pendapat dan 
menjaga keharmonisan 
diskusi. Berdasarkan 
prinsip kesantunan Leech 
(1983), tuturan tersebut 
mematuhi maksim 
kesetujuan   karena 
penutur memaksimalkan 
kesepakatan dan 
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mengurangi potensi 
konfrontasi dalam 
interaksi. 

3  Komentar dari 
@ginarningsihwati130
4 

"Usulan yang cerdas&. 
Lihat Cesare Maldini 
dan Paolo Maldini, 
Mazinho Alcantara dan 
Thiago Alcantara serta 
Rafinha Alcantara, 
Peter dan Kasper 
Schmeichel, Alf 
Harland dan Erling 
Harland, Lilian Thuram 
dan Marcus Thuram 
dan masih banyak... 
Buah jatuh tidak jauh 
dari pohonnya..." 

 

 

   
: 

  
 

 Komentar ini jelas 
mencerminkan 
pematuhan terhadap 
maksim penghargaan. 
Penutur secara eksplisit 
memberikan pujian 
melalui ungkapan 
<Usulan yang cerdas=, 
yang menunjukkan 
apresiasi positif terhadap 
pendapat atau gagasan 
pihak lain. Hal ini sesuai 
dengan prinsip maksim 
penghargaan, yakni 
memaksimalkan pujian 
kepada orang lain dan 
meminimalkan kecaman. 
Selanjutnya, penutur 
memperkuat pujian 
tersebut dengan 
menyebutkan contoh 
tokoh-tokoh sepak bola 
dunia lintas generasi. 
Penyebutan tokoh-tokoh 
tersebut berfungsi sebagai 
penguatan argumen 
sekaligus bentuk 
pengakuan atas kualitas 
dan keberhasilan yang 
diwariskan. Peribahasa 
<Buah jatuh tidak jauh 
dari pohonnya= semakin 
menegaskan sikap 
apresiatif penutur 
terhadap gagasan yang 
dibahas, tanpa unsur 
merendahkan atau 
menolak pendapat pihak 
lain. Dengan demikian, 
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komunikasi berlangsung 
secara positif, santun, dan 
mendukung 
keharmonisan interaksi. 

4 Komentar dari 
@rhamonfitrafsya7491 

"Idenya Ahmad Dhani 
out of the box, tapi 
menarik juga untuk 
dicoba. Investasi 
jangka panjang untuk 
mendapat bibit-bibit 
pemain sepak bola 
muda yang 
berkualitas." 

 

   
: 

  
 

 Komentar ini 
mencerminkan 
pematuhan terhadap 
maksim penghargaan 
karena penutur 
memberikan penilaian 
positif dan pujian 
terhadap gagasan pihak 
lain. Ungkapan <out of the 
box= dan <menarik juga 
untuk dicoba= 
menunjukkan adanya 
apresiasi terhadap ide 
yang dinilai berbeda dari 
kebiasaan umum dan 
memiliki potensi. 
Meskipun terdapat kata 
penghubung <tapi=, kata 
tersebut tidak berfungsi 
untuk menolak, 
melainkan sebagai 
penyeimbang yang tetap 
mengarah pada evaluasi 
positif. Penutur tidak 
mengecam atau 
merendahkan gagasan 
Ahmad Dhani, justru 
menegaskan nilai ide 
tersebut sebagai investasi 
jangka panjang demi 
pengembangan pemain 
sepak bola muda yang 
berkualitas. Dengan 
demikian, tuturan ini 
memaksimalkan pujian 
terhadap pihak lain dan 
meminimalkan kritik, 
sehingga menciptakan 
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suasana komunikasi yang 
santun, mendukung, dan 
konstruktif. 

5 Komentar dari 
@parejorejo8338  

"Itu omongan buat 
generasi masa depan 
pemain kita kelak. Ya, 
tidak ada salahnya 
juga." 

 

 

     
: 

 Komentar ini berisi sikap 
menerima dan 
mendukung gagasan yang 
disampaikan. Penutur 
menyatakan bahwa ide 
tersebut tidak ada 
salahnya dan ditujukan 
untuk masa depan, 
sehingga menunjukkan 
persetujuan terhadap 
pendapat pihak lain. 
Tuturan disampaikan 
dengan nada netral dan 
tidak mengandung unsur 
kecaman atau 
penghinaan. Berdasarkan 
prinsip kesantunan Leech 
(1983), tuturan ini 
mematuhi maksim 
kesetujuan (agreement 
maxim) karena penutur 
memaksimalkan 
kesepakatan dan menjaga 
keharmonisan 
komunikasi. 

6 Komentar dari 
@alagus8416 

"Yang namanya 
masukan tidak apa-apa, 
Ahmad Dhani hanya 
memberikan masukan, 
sah-sah saja terlepas 
masukannya cocok 
atau tidak. Keputusan 
ada di Pak Ketum Pak 
Erik Thohir �✌ೠ= 

     : Dalam komentar tersebut  
penutur menunjukkan 
sikap meminimalkan 
antipati dan 
memaksimalkan simpati 
terhadap Ahmad Dhani. 
Alih-alih mengecam atau 
merendahkan, penutur 
menempatkan pernyataan 
tersebut sebagai masukan 
yang wajar dalam forum 
diskusi. Ini menunjukkan 
adanya upaya memahami 
posisi yang bersangkutan 
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dan tidak langsung 
menyalahkan. Selain itu, 
penggunaan frasa <sah-
sah saja= serta penegasan 
bahwa keputusan ada 
pada Erik Thohir 
memperlihatkan sikap 
netral dan tidak 
konfrontatif. Dengan 
demikian, tuturan ini 
mencerminkan 
penghargaan dan simpati, 
sehingga dapat 
dikategorikan sebagai 
bentuk pematuhan 
terhadap maksim 
kesimpatisan dalam 
prinsip kesantunan Leech. 

7 Komentar dari 
@alvaxrobi "Setuju 
sekali. Kebanyakan 
cara berpikir orang di 
kolom komentar masih 
sangat pendek dan 
cenderung sukanya 
mengarah ke keributan. 
Padahal Dani sudah 
menegaskan hanya 
usulan dan minta maaf 
kalau usulannya sedikit 
out of the box. Kalau 
dipikir-pikir juga tidak 
ada salahnya, malah 
bisa jadi pemikiran 
yang visioner menurut 
saya." 

    :  Komentar ini 
menunjukkan dukungan 
dan persetujuan terhadap 
gagasan Ahmad Dhani. 
Penutur menyatakan 
<setuju sekali= serta 
memberikan alasan yang 
memperkuat pendapat 
tersebut. Tuturan 
disampaikan untuk 
membangun 
kesepahaman dan 
meredam perdebatan 
dengan menjelaskan 
kembali maksud usulan. 
Meskipun terdapat sedikit 
kritik kepada netizen lain, 
fokus utama komentar ini 
adalah menyetujui dan 
mendukung gagasan yang 
dibahas. Berdasarkan 
prinsip kesantunan Leech 
(1983), tuturan ini 
mematuhi maksim 
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kesetujuan (agreement 
maxim) karena penutur 
memaksimalkan 
kesepakatan dan menjaga 
keharmonisan 
komunikasi. 

8 Komentar dari 
@ezapras "Betul 
bree& menurut gua 
malah Dhani jelas-jelas 
bilang out of the box 
dan visioner& kita 
jangan berputar pada 
satu sisi tapi coba cari 
sisi yang lain& Dhani 
sudah jelas bilang dia 
mendukung 
naturalisasi, tapi coba 
out of the box dengan 
mantan pemain 
berkualitas& itulah 
kenapa SDM kita 
masih rendah karena 
berpikir hanya dari satu 
sisi&" 

     
: 

 Komentar ini berisi 
dukungan kuat terhadap 
gagasan Ahmad Dhani. 
Penutur menyatakan 
persetujuan (<betul bree=) 
dan memberikan 
penjelasan panjang untuk 
memperkuat alasan 
dukungan tersebut. 
Tuturan ini bertujuan 
membangun 
kesepahaman serta 
mengajak pembaca 
melihat sudut pandang 
lain tanpa menyerang 
secara langsung pihak 
tertentu. Dengan 
demikian, penutur 
berupaya menciptakan 
komunikasi yang 
kooperatif dan harmonis. 
Berdasarkan prinsip 
kesantunan Leech (1983), 
tuturan ini mematuhi 
maksim kesetujuan 
(agreement maxim) 
karena penutur 
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memaksimalkan 
kesepakatan dan 
memperkuat pendapat 
mitra tutur secara positif. 

9 Komentar dari 
@MuhammadAlif-
w9v-m5r 

"Cuma PSI yang pro 
dengan naturalisasi, 
timnas, hak 
minoritas/hak 
perempuan dan 
mendukung RUU 
perampasan aset. 
Sayang banget gak 
lolos parlemen, semoga 
2029 PSI kuasai kursi 
parlemen." 

   
: 

  
 

 Komentar ini paling tepat 
diklasifikasikan sebagai 
pematuhan terhadap 
maksim penghargaan, 
karena penutur secara 
jelas memberikan 
penilaian positif dan 
pujian kepada satu pihak 
tertentu, yaitu Partai 
Solidaritas Indonesia. Hal 
ini tampak dari 
penyebutan berbagai 
sikap dan kebijakan yang 
dinilai progresif, seperti 
dukungan terhadap 
naturalisasi, tim nasional, 
hak minoritas, hak 
perempuan, serta RUU 
perampasan aset. 
Ungkapan <sayang banget 
gak lolos parlemen= dan 
<semoga 2029 PSI kuasai 
kursi parlemen= 
memperkuat sikap 
apresiatif dan harapan 
positif penutur terhadap 
pihak yang dibicarakan. 
Tidak ditemukan unsur 
kecaman, ejekan, atau 
perendahan terhadap 
pihak lain secara eksplisit, 
sehingga tuturan ini 
memaksimalkan pujian 
dan meminimalkan 
kecaman, sesuai dengan 
prinsip maksim 
penghargaan. Meskipun 
komentar bersifat politis, 
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dari sudut pandang 
kesantunan berbahasa, 
penutur tetap 
menyampaikan sikapnya 
secara afirmatif dan tidak 
konfrontatif terhadap 
mitra tutur. 

Meskipun tuturan tersebut 
mencerminkan pematuhan 
terhadap maksim 
penghargaan, terdapat 
potensi pelanggaran maksim 
kesetujuan (agreement 
maxim) secara implisit. Hal 
ini terlihat dari pernyataan 
<Cuma PSI yang pro&= 
yang mengandung makna 
eksklusif, seolah-olah hanya 
satu pihak yang memiliki 
sikap positif, sementara 
pihak lain secara tidak 
langsung diposisikan 
sebaliknya. Ungkapan ini 
berpotensi menimbulkan 
pertentangan dengan pihak 
lain yang memiliki 
pandangan berbeda. 

Dalam prinsip kesantunan, 
maksim kesetujuan 
menekankan pada upaya 
meminimalkan perbedaan 
dan menghindari konflik 
dalam interaksi. Namun, 
penggunaan kata <cuma= 
dapat mempertegas 
perbedaan sikap secara tidak 
langsung, sehingga 
berpotensi memunculkan 
ketidaksepakatan dalam 
ruang diskusi publik. 
Meskipun demikian, potensi 
pelanggaran ini tidak 
dominan karena tuturan 
tidak secara eksplisit 
menyerang atau 
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merendahkan pihak lain. 
Fokus utama tetap pada 
pemberian pujian dan 
dukungan terhadap satu 
pihak. Oleh karena itu, 
secara keseluruhan tuturan 
ini lebih tepat dikategorikan 
sebagai pematuhan maksim 
penghargaan dengan disertai 
potensi pelanggaran maksim 
kesetujuan secara implisit. 

 

10 Komentar dari 
@azkabaihaqy5166 
"Orangnya agak 
nyeleneh kalau 
ngomong tapi apa yang 
dia omong itu ada 
benarnya& saya cuma 
mau bilang genetika itu 
penting&" 

   
: 

  
 

 Komentar ini tetap dapat 
dikategorikan sebagai 
pematuhan terhadap 
maksim penghargaan, 
meskipun diawali dengan 
penilaian yang sedikit 
kritis. Penutur menyebut 
<agak nyeleneh kalau 
ngomong= sebagai bentuk 
evaluasi personal, namun 
kritik tersebut segera 
diimbangi dengan 
pengakuan positif melalui 
ungkapan <tapi apa yang 
dia omong itu ada 
benarnya=. Pola ini 
menunjukkan upaya 
penutur untuk 
meminimalkan kecaman 
dan memaksimalkan 
pengakuan terhadap 
kebenaran pendapat pihak 
lain. Penutur juga 
menegaskan 
persetujuannya terhadap 
substansi gagasan yang 
disampaikan oleh Ahmad 
Dhani, khususnya terkait 
pentingnya faktor 
genetika. Dengan 
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demikian, fokus komentar 
bukan pada penyerangan 
pribadi, melainkan pada 
apresiasi terhadap isi 
gagasan, sehingga 
komunikasi tetap berada 
dalam koridor 
kesantunan. 

11 Komentar dari 
@andrianirawan7180 

"Bagi yang tidak setuju 
dengan Ahmad Dhani 
sebaiknya pelajari dulu 
bagaimana atlet 
pebasket Yao Ming 
disiapkan, yang ada 
kaitannya dengan 
biologi dasar tentang 
DNA. Ini mungkin 
salah satu alasan negara 
China jadi raksasa 
dunia olahraga. 
Ternyata banyak 
pesepakbola hebat 
dunia berasal dari 
orang tua yang jago 
sepak bola." 

   
: 

  
 

 Dalam komentar ini, 
penutur menunjukkan 
sikap apresiatif dengan 
mendukung dan 
membenarkan gagasan 
yang disampaikan oleh 
Ahmad Dhani. Penutur 
tidak menyerang pihak 
yang tidak setuju secara 
langsung, melainkan 
menggunakan pendekatan 
edukatif dengan mengajak 
pembaca memahami 
contoh keberhasilan Yao 
Ming serta kemajuan 
olahraga di China. 
Strategi ini 
memperlihatkan upaya 
menjaga kesantunan 
dengan mengalihkan 
perdebatan ke argumen 
rasional dan contoh 
positif. Komentar tersebut 
mematuhi maksim 
penghargaan 
(Approbation Maxim) 
karena lebih menonjolkan 
pengakuan dan 
pembelaan terhadap 
gagasan pihak lain 
dibandingkan kecaman, 
sehingga komunikasi 
tetap santun. 
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12 Komentar 
@rudihodda6394  

@rxrz252 betulll 
sekali...pendapat Mu...... 
Rusia... Amerika... 
Jepang.. Apa lagi china... 
Nama nya REKAYASA 
PERKAWINAN... 
Mereka yg gak paham 
pasti tertawa... Rekayasa 
perkawinan di luar 
rekayasa genetik... Untuk 
menghasilkan bibit 
unggul di bidang olah 
raga.. Mereka melakukan 
penelitian.. Dari nol. 
Darah makanan.. Masa 
otot.. Struktur tulang dll. 
Dari. Masing masing 
pasangan yg akan di 
jodohkan dan di biayai 
negara 

   
: 

  
 

 Komentar yang 
menyatakan <Rusia, 
Amerika, Jepang, dan 
China melakukan 
rekayasa perkawinan 
untuk menghasilkan bibit 
unggul di bidang 
olahraga= menunjukkan 
kecenderungan 
pematuhan terhadap 
maksim penghargaan. 
Menurut Geoffrey Leech, 
maksim penghargaan 
(approbation maxim) 
merupakan prinsip 
kesantunan yang 
menekankan agar penutur 
memaksimalkan rasa 
hormat atau pujian kepada 
pihak lain serta 
meminimalkan celaan 
terhadap orang lain. 
Dalam komentar tersebut, 
penutur tidak 
menggunakan kata-kata 
yang bersifat menghina 
atau merendahkan 
individu maupun 
kelompok tertentu. 
Sebaliknya, penutur 
menyampaikan 
pandangan yang 
cenderung 
menggambarkan adanya 
upaya penelitian dan 
perencanaan yang 
dilakukan oleh negara-
negara tertentu untuk 
menghasilkan atlet yang 
unggul melalui berbagai 
pertimbangan seperti 
kondisi fisik, pola makan, 
massa otot, dan struktur 
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tulang. Penyampaian 
informasi tersebut 
menunjukkan bentuk 
penghargaan terhadap 
kemampuan dan usaha 
negara-negara tersebut 
dalam mengembangkan 
kualitas atlet. Meskipun 
terdapat kalimat yang 
menyiratkan bahwa 
<mereka yang tidak 
paham pasti tertawa=, 
secara keseluruhan 
komentar tersebut tetap 
lebih menonjolkan 
penyampaian pandangan 
daripada bentuk celaan. 
Oleh karena itu, tuturan 
tersebut dapat 
dikategorikan sebagai 
bentuk pematuhan 
terhadap maksim 
penghargaan dalam 
prinsip kesantunan 
berbahasa. 

13 Komentar dari 
@marshandyted8855 

"Menurut saya malah 
sangat berkualitas, 
nyeleneh dan sedikit 
gila tapi kalau 
direalisasikan memang 
akan mumpuni. 
Apalagi kalau mantan 
atlet dijodohkan 
dengan gadis lokal 
maka DNA akan 
mengalir ke anaknya. 
Menurut saya Dhani 
visioner berpikir maju. 
Beda dengan pemikiran 
standar kebanyakan 

   
: 

  
 

 Komentar ini mematuhi 
maksim tersebut karena 
penutur secara dominan 
memberikan penilaian 
positif terhadap gagasan 
yang disampaikan oleh 
Ahmad Dhani, dengan 
menyebut ide tersebut 
sebagai <sangat 
berkualitas=, <mumpuni=, 
dan <visioner berpikir 
maju=. Meskipun terdapat 
ungkapan <nyeleneh dan 
sedikit gila=, pernyataan 
tersebut tidak 
dimaksudkan sebagai 
kecaman, melainkan 
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rakyat Indonesia 
makanya sampai 
sekarang gak maju-
maju �" 

sebagai penekanan bahwa 
ide tersebut berbeda dan 
berani. Fokus utama 
komentar tetap pada 
apresiasi terhadap 
substansi gagasan, 
khususnya terkait faktor 
genetika dan pemikiran 
jangka panjang. Dengan 
demikian, pujian dan 
pengakuan lebih 
menonjol dibandingkan 
kritik, sehingga komentar 
ini selaras dengan maksim 
penghargaan dalam 
prinsip kesantunan Leech. 

14 Komentar dari 
@tommyfhumrah 

"Bagi yang ngerti. Ini 
sarkas. Kombinasi 
antara kemarahan, 
sindiran, dan 
kekecewaan. Kalau Pak 
ET cerdas, banyak 
makna yang bisa 
dikulik dari pernyataan 
ADP. Hanya smart 
people yang paham." 

 

   
: 

  
 

 Menurut Leech (1983), 
maksim penghargaan 
menekankan upaya 
memaksimalkan pujian 
dan pengakuan terhadap 
pihak lain. Komentar ini 
menunjukkan pematuhan 
terhadap maksim tersebut 
karena penutur 
memberikan pengakuan 
nilai dan makna terhadap 
pernyataan yang 
disampaikan oleh Ahmad 
Dhani, dengan menilai 
bahwa pernyataan 
tersebut sarat makna dan 
hanya dapat dipahami 
secara mendalam oleh 
pihak yang cerdas. Selain 
itu, penutur juga 
memberikan penilaian 
positif secara implisit 
kepada Erick Thohir 
melalui ungkapan <kalau 
Pak ET cerdas=, yang 
menunjukkan harapan dan 
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kepercayaan terhadap 
kapasitas intelektual mitra 
tutur. Meskipun komentar 
ini mengandung unsur 
sindiran terhadap pihak 
lain, fokus utamanya tetap 
pada penghargaan 
terhadap ide dan 
kecerdasan pihak yang 
dibela, sehingga secara 
dominan masih sejalan 
dengan maksim 
penghargaan dalam 
prinsip kesantunan Leech. 

15 Komentar dari 
@Iwan78-u1e 

"Masuk akal bos... kita 
cari keturunan. Biar 
gak oon terus main bola 
generasi lokalnya." 

 

     
: 

 Komentar ini 
menunjukkan persetujuan 
terhadap gagasan yang 
dibahas dengan 
menyatakan <masuk akal 
bos=. Penutur mendukung 
ide tersebut dan 
menegaskan bahwa cara 
tersebut dianggap solusi 
untuk meningkatkan 
kualitas generasi sepak 
bola lokal. Meskipun 
terdapat kata <oon= yang 
bernada kasar, fokus 
utama tuturan tetap pada 
pernyataan setuju dan 
mendukung pendapat 
yang disampaikan. 
Berdasarkan prinsip 
kesantunan Leech (1983), 
tuturan ini mematuhi 
maksim kesetujuan 
(agreement maxim) 
karena penutur 
memaksimalkan 
kesepakatan terhadap 
gagasan yang didukung. 
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Meskipun tuturan tersebut 
menunjukkan pematuhan 
terhadap maksim 
kesetujuan, terdapat potensi 
pelanggaran maksim 
penghargaan (approbation 
maxim). Hal ini terlihat pada 
penggunaan kata <oon= 
yang bernada kasar dan 
merendahkan. Dalam 
prinsip kesantunan, maksim 
penghargaan menekankan 
pada upaya meminimalkan 
celaan dan memaksimalkan 
pujian terhadap pihak lain. 
Penggunaan kata tersebut 
berpotensi menyinggung 
atau merendahkan pihak 
yang dimaksud, yaitu 
generasi pemain lokal. 

Selain itu, penggunaan kata 
kasar tersebut juga 
menunjukkan kurangnya 
upaya penutur dalam 
menjaga etika berbahasa di 
ruang publik. Meskipun 
tidak ditujukan secara 
langsung kepada individu 
tertentu, tuturan tersebut 
tetap mengandung unsur 
evaluasi negatif yang tidak 
santun. Namun demikian, 
pelanggaran ini tidak 
dominan karena tuturan 
diawali dengan ungkapan 
persetujuan yang jelas, yaitu 
<masuk akal bos=, yang 
menunjukkan dukungan 
terhadap gagasan yang 
dibahas. Oleh karena itu, 
secara keseluruhan tuturan 
ini lebih tepat dikategorikan 
sebagai pematuhan maksim 
kesetujuan dengan disertai 
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potensi pelanggaran maksim 
penghargaan. 

 

16 Komentar dari 
@muclizxzt 

"Lah bener kata AD 
mah, masa setiap tahun 
naturalisasi terus, harus 
panen keturunan 
blasteran pemain bola 
luar asli yang 
berbakat." 

 

     
: 

 Komentar ini berisi 
dukungan dan persetujuan 
terhadap pendapat Ahmad 
Dhani (AD). Penutur 
menyatakan <bener kata 
AD=, yang menandakan 
kesepakatan dengan 
gagasan yang 
disampaikan. Tuturan ini 
tidak mengandung 
serangan langsung kepada 
pihak lain, melainkan 
memperkuat pendapat 
yang didukung dengan 
alasan tambahan. 
Berdasarkan prinsip 
kesantunan Leech (1983), 
tuturan ini mematuhi 
maksim kesetujuan 
(agreement maxim) 
karena penutur 
memaksimalkan 
persetujuan terhadap 
pendapat mitra tutur. 

17 Komentar dari 
@cybercrime7086  

"Bhineka Tunggal Ika, 
berbeda-beda tetapi 
tetap satu Mas Dani." 

     
 

 
: 

Menurut Leech (1983), 
maksim kesimpatisan 
menekankan upaya 
memaksimalkan simpati 
dan meminimalkan 
antipati antara penutur 
dan mitra tutur. Komentar 
ini mencerminkan 
pematuhan terhadap 
maksim tersebut karena 
penutur mengekspresikan 
rasa kebersamaan dan 
solidaritas, yang terlihat 
dari penggunaan 
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semboyan <Bhinneka 
Tunggal Ika= serta sapaan 
personal <Mas Dani= 
kepada Ahmad Dhani. 
Tuturan ini tidak 
mengandung kritik 
maupun penilaian negatif, 
melainkan menegaskan 
sikap penerimaan 
terhadap perbedaan 
pendapat dan 
menunjukkan dukungan 
emosional. Dengan 
menonjolkan persatuan 
dan rasa simpati, 
komentar tersebut 
menjaga keharmonisan 
komunikasi dan selaras 
dengan prinsip 
kesantunan Leech, 
khususnya maksim 
kesimpatisan. 

18 Komentar  dari 
@FREELANCE_FOT
OGRAFER 

"Bertujuan agar ada 
gen pemain hebat yang 
lahir di Indonesia dan 
bisa bermain dengan 
apik di masa depan, 50 
atau 100 tahun ke 
depan." 

  
: 

   
 

 Pada komentar ini, 
penutur menekankan 
tujuan jangka panjang, 
yakni agar lahir pemain 
hebat di Indonesia dalam 
503100 tahun ke depan. 
Fokusnya bukan pada 
keuntungan diri sendiri, 
melainkan pada manfaat 
kolektif bagi bangsa dan 
perkembangan sepak bola 
nasional. Dengan 
demikian, tuturan ini 
menunjukkan orientasi 
pada kepentingan 
bersama dan keuntungan 
generasi mendatang, 
sehingga dapat 
dikategorikan sebagai 
pematuhan terhadap 
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maksim kedermawanan 
dalam prinsip kesantunan 
Leech. 

19 Komentar dari 
@parejorejo8338 

"Itu omongan buat 
generasi masa depan 
pemain kita kelak, ya 
gak ada salahnya juga." 

 

     
: 

 Komentar ini berisi 
persetujuan terhadap 
gagasan yang dibahas. 
Penutur menyatakan 
bahwa ide tersebut tidak 
ada salahnya dan dapat 
bermanfaat bagi generasi 
pemain di masa depan. 
Tuturan ini disampaikan 
dengan nada positif tanpa 
merendahkan atau 
menyerang pihak lain, 
serta bertujuan 
memperkuat 
kesepahaman. 
Berdasarkan prinsip 
kesantunan Leech (1983), 
tuturan ini mematuhi 
maksim kesetujuan 
(agreement maxim) 
karena penutur 
memaksimalkan 
persetujuan terhadap 
pendapat yang didukung. 

20 Komentar dari 
@librabintangmalam2
89 

"Gak ada salahnya, 
hak-hak dia sebagai 
warga negara semua 
punya hak yang sama. 
Dia lagu-lagunya juga 
banyak yang bertema 
politik, Ahmad Dhani 
hobi musik, di politik 
salah satunya 

    
: 

 
 

 Pada komentar ini, 
penutur tidak 
menonjolkan diri atau 
merasa paling benar, 
melainkan 
menyampaikan pendapat 
secara wajar dengan frasa 
<Gak ada salahnya= dan 
menekankan bahwa 
semua warga negara 
memiliki hak yang sama. 
Sikap ini menunjukkan 
kerendahan hati karena 
penutur tidak 
memaksakan 



106 
 

No Komentar Netizen 

Pematuhan Prinsip 
Kesantunan Berbahasa 

Analisis 

M
k 
b 

M
k 
d 

M
p 
g 

M
k 
h 

M
k 
s 

M 
s 
t 

 

memperjuangkan hak 
pencipta lagu." 

pandangannya sebagai 
yang paling unggul. 
Selain itu, penutur juga 
memberikan apresiasi 
terhadap Ahmad Dhani 
tanpa merendahkan pihak 
lain atau meninggikan diri 
sendiri. Dengan demikian, 
komentar ini 
mencerminkan 
komunikasi yang 
bersahaja dan tidak 
arogan, sehingga dapat 
dikategorikan sebagai 
pematuhan terhadap 
maksim kerendahan hati. 

21 Komentar dari 
@MaMuri-w5f 

"Kl pnya peduli yg 
serius bisa kepikiran 
seperti Dhani, bagus 
setuju." 

 

 

     
: 

 Komentar ini berisi 
dukungan dan persetujuan 
terhadap gagasan Ahmad 
Dhani. Penutur 
menyatakan <bagus 
setuju=, yang 
menunjukkan sikap 
menghargai serta 
memperlihatkan 
kesepakatan terhadap 
pihak yang dibicarakan. 
Tuturan ini tidak 
mengandung hinaan atau 
penolakan, melainkan 
memperkuat hubungan 
positif. Berdasarkan 
prinsip kesantunan Leech 
(1983), tuturan ini 
mematuhi maksim 
kesetujuan (agreement 
maxim) karena penutur 
memaksimalkan 
kesepakatan dengan pihak 
lain. 
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22 Komentar dari 
@ptpksn 

<Tidak apa-apa, 
namanya masukan ya, 
nggak ada salahnya 
bro= 

 

 

     
: 

 Tuturan <Tidak apa-apa, 
namanya masukan ya, 
nggak ada salahnya bro= 
menunjukkan upaya 
penutur untuk 
mengurangi potensi 
konflik dan tidak 
merugikan pihak lain. 
Penutur meny1ampaikan 
sikap menerima dan 
menenangkan tanpa 
menyerang atau 
merendahkan siapa pun, 
sehingga sesuai dengan 
maksim kebijaksanaan 
yang menekankan 
peminimalan kerugian 
bagi orang lain. 

23 Komentar dari 
@wahyudisaputra7587 

=Yaoming atlet basket 
china pertama di NBA 
adalah hasil perjodohan 
dari Negara,,,,mungkin 
Dhani pernah baca itu= 

  
: 

   
 

 Komentar ini mematuhi 
maksim tersebut karena 
penutur mendukung dan 
menguatkan gagasan yang 
dikaitkan dengan Ahmad 
Dhani dengan 
memberikan contoh 
konkret, yakni 
keberhasilan Yao Ming 
sebagai atlet hasil 
pembinaan yang 
terencana. Penutur tidak 
menyampaikan kritik 
secara langsung, 
melainkan menyatakan 
kemungkinan bahwa 
gagasan tersebut lahir dari 
pengetahuan atau bacaan 
sebelumnya <mungkin 
Dhani pernah baca itu=. 
Strategi ini menunjukkan 
sikap apresiatif dan tidak 
konfrontatif, sehingga 
komentar tersebut selaras 
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Zdengan maksim 
penghargaan dalam 
prinsip kesantunan Leech. 
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24 
 
 
 
 

Komentar dari 
@KenangSujati 
 
DPR macam gini digaji 
besar dari pajak 
rakyat??? kalau cuma 
usul macam gitu, kami 
yg penggembala 
kambing juga pinter 
bos.. 

 

 

   
: 

   Komentar tersebut 
mengandung tuturan yang 
merendahkan dan 
mengejek pihak DPR. 
Penutur memperbesar 
kecaman dengan 
membandingkan DPR 
dengan penggembala 
kambing untuk 
menunjukkan 
ketidakmampuan pihak 
tersebut. Tuturan ini tidak 
menunjukkan sikap 
menghargai lawan tutur, 
sehingga memperbesar 
celaan dan meminimalkan 
pujian. Berdasarkan 
prinsip kesantunan Leech 
(1983), tuturan tersebut 
melanggar maksim 
penghargaan 
(approbation maxim) 
karena penutur lebih 
menonjolkan penghinaan 
daripada penghargaan 
terhadap pihak lain 

25 Komentar dari 
@julitabah-vk2pw 
Pengen ketawa usulan 
apa tu. Kaya komedian. 
Emang dasarnya tidak 
berkualitas. Jadi 
anggota dewan 
semakin ngaco 

   
: 

   Komentar tersebut berisi 
tuturan yang mengejek 
dan merendahkan pihak 
anggota dewan. Penutur 
menyamakan usulan 
anggota dewan dengan 
komedian serta 
menyebutnya tidak 
berkualitas dan semakin 
ngaco. Tuturan ini 
memperbesar kecaman 
dan tidak menunjukkan 
sikap menghargai lawan 
tutur.  Berdasarkan prinsip 
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kesantunan Leech (1983), 
tuturan tersebut 
melanggar maksim 
penghargaan 
(approbation maxim) 
karena penutur 
memaksimalkan celaan 
dan meminimalkan 
penghargaan terhadap 
pihak lain. 

26 Komentar dari 
@santana-r6h  

Ahmad Dhani maksain 
diri untuk sesuatu yang 
bukan menjadi 
keahliannya sehingga 
kentara sekali begonya 
� 

 

   
: 

   Komentar tersebut 
mengandung tuturan yang 
menghina dan 
merendahkan pihak 
Ahmad Dhani dengan 
menyebut <kentara sekali 
begonya=. Penutur secara 
langsung mengecam dan 
mempermalukan mitra 
tutur tanpa menunjukkan 
sikap menghargai. 
Penggunaan emotikon 
tertawa (�) semakin 
memperkuat kesan ejekan 
dan penghinaan. 
Berdasarkan prinsip 
kesantunan Leech (1983), 
tuturan ini melanggar 
maksim penghargaan 
(approbation maxim) 
karena penutur 
memaksimalkan celaan 
dan meminimalkan 
penghargaan terhadap 
pihak lain. 

27 Komentar dari  
@oceanviewchanel 

"Miris punya wakil 
rakyat yang begini." 

 

   
: 

   Komentar tersebut 
mengandung ungkapan 
kekecewaan yang 
merendahkan pihak wakil 
rakyat. Tuturan ini 
menyiratkan penilaian 
negatif tanpa memberikan 
penghargaan atau sikap 
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hormat terhadap pihak 
yang dimaksud. Penutur 
memperbesar kecaman 
secara implisit dengan 
menyatakan rasa <miris=, 
yang menunjukkan 
ketidakpuasan terhadap 
kinerja wakil rakyat. 
Berdasarkan prinsip 
kesantunan Leech (1983), 
tuturan ini melanggar 
maksim penghargaan 
(approbation maxim) 
karena penutur lebih 
menonjolkan kritik dan 
celaan daripada 
penghargaan terhadap 
pihak lain. 

28 Komentar dari 
@teba3878 

"Bukan out of the box 
itu mah. Tapi halu, 
kayak candaan di pos 
ronda. Mau target 
sesuatu itu yang 
realistis dan tidak sulit 
untuk diwujudkan."  

   
 

 
: 

  Dalam maksim 
kerendahan hati, penutur 
seharusnya tidak 
meninggikan diri sendiri 
atau menunjukkan sikap 
superior terhadap pihak 
lain. Namun, melalui 
ungkapan <halu= dan 
<kayak candaan di pos 
ronda=, penutur secara 
implisit merendahkan 
gagasan Ahmad Dhani 
sekaligus menempatkan 
pandangannya sendiri 
sebagai lebih realistis dan 
lebih benar. Sikap ini 
menunjukkan 
kecenderungan merasa 
lebih rasional dibanding 
pihak yang dikritik. 
Dengan demikian, 
komentar tersebut 
melanggar maksim 
kerendahan hati karena 
tidak mencerminkan sikap 
rendah hati atau 
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penghormatan terhadap 
pendapat orang lain, 
melainkan 
memperlihatkan 
superioritas opini dan 
nada meremehkan dalam 
penyampaian kritik. 

29 Komentar dari 
@rutiseiten5615  

"Inilah contoh wakil 
rakyat kita di DPR 
yang berotak udang.                                                                                 
Bukan pemikiran out of 
the box tapi pemikiran 
jamban!" 

 

   
: 

   Komentar tersebut 
mengandung tuturan yang 
menghina dan 
merendahkan pihak wakil 
rakyat dengan menyebut 
<berotak udang= dan 
<pemikiran jamban=. 
Ungkapan ini merupakan 
bentuk penghinaan 
langsung yang 
memperbesar kecaman 
serta mempermalukan 
pihak lain. Tuturan ini 
sama sekali tidak 
menunjukkan sikap 
menghargai terhadap 
mitra tutur. Berdasarkan 
prinsip kesantunan Leech 
(1983), tuturan ini 
melanggar maksim 
penghargaan 
(approbation maxim) 
karena penutur 
memaksimalkan celaan 
dan meminimalkan 
penghargaan terhadap 
pihak lain. 

30 Komentar dari 
@novelibelwuysang18
40 "Ahmad Dhani 
terlalu jenius. 
Pemikirannya luar 
biasa out of the box. 
Sampai kita sulit 

   
: 

   Komentar tersebut pada 
awalnya tampak memuji 
dengan menyebut <terlalu 
jenius= dan <out of the 
box=, namun diakhiri 
dengan perbandingan 
yang merendahkan, yaitu 
menyamakan pemikiran 
Ahmad Dhani dengan 



113 
 

No Pelanggaran  Prinsip 
Kesantunan Berbahasa 

 

M
k 
b 

M 
k 
d 

M 
p 
g 

M 
k 
h 

M
k 
s 

M 
s 
t 

Analisis 

membedakan dengan 
pemikiran ODGJ." 

 

<ODGJ=. Ungkapan ini 
mengandung sindiran dan 
penghinaan terselubung 
yang memperbesar 
kecaman terhadap pihak 
lain. Tuturan tersebut 
tidak menunjukkan sikap 
menghargai, melainkan 
justru merendahkan 
melalui ironi.Berdasarkan 
prinsip kesantunan Leech 
(1983), tuturan ini 
melanggar maksim 
penghargaan 
(approbation maxim) 
karena penutur 
meminimalkan 
penghargaan dan 
memaksimalkan celaan 
terhadap pihak lain. 

31 Komentar dari 
@djokoloekito3123 

"Waaah, anggota DPR 
satu ini sangat 
berkualitas, solutif, 
cerdas. Kualitas pejabat 
pemerintah sekarang 
memang rata-rata 
hebat. Indonesia 
lemas." 

 

   
: 

   Komentar ini sekilas 
tampak memuji, namun 
pada bagian akhir 
<Indonesia lemas= 
menunjukkan sindiran 
ironi yang bermakna 
sebaliknya. Penutur 
menggunakan pujian 
secara sarkastik untuk 
menyindir kinerja pejabat 
pemerintah. Tuturan 
tersebut mengandung 
ejekan terselubung yang 
merendahkan pihak lain 
dan tidak menunjukkan 
penghargaan yang tulus. 
Berdasarkan prinsip 
kesantunan Leech (1983), 
tuturan ini melanggar 
maksim penghargaan 
(approbation maxim) 
karena penutur 
menyampaikan pujian 
palsu yang bermakna 
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sindiran, sehingga 
memaksimalkan celaan 
dan meminimalkan 
penghargaan terhadap 
pihak lain. 

32 Komentar dari 
@joebetnarmada1339  

"Usulan yang 
memalukan di forum 
lagi, ini contoh 
pemimpin (wakil 
rakyat) yang sangat 
tidak bermutu. Kok 
dipilih??! ���" 

   
: 

   Komentar tersebut berisi 
tuturan yang menghina 
dan merendahkan wakil 
rakyat dengan 
menyebutnya <sangat 
tidak bermutu= serta 
mempertanyakan 
kelayakannya dipilih. 
Penutur memperbesar 
kecaman melalui kata-
kata bernada kasar dan 
emotikon jempol turun 
yang memperkuat kesan 
penghinaan. Tuturan ini 
tidak menunjukkan sikap 
menghargai terhadap 
pihak lain. Berdasarkan 
prinsip kesantunan Leech 
(1983), tuturan ini 
melanggar maksim 
penghargaan 
(approbation maxim) 
karena penutur 
memaksimalkan celaan 
dan meminimalkan 
penghargaan terhadap 
pihak lain. 

33 Komentar dari 
@AdeSuparman-y3n 
"Mahal-mahal ngegaji 
DPR kok otaknya 
nyampenya kayak anak 
TK. Ahmad Dhani, 
otak kamu di mana?" 

   
: 

   Komentar tersebut 
mengandung tuturan yang 
menghina dan 
merendahkan pihak DPR 
serta Ahmad Dhani. 
Penutur menyamakan 
kemampuan berpikir DPR 
dengan <anak TK= dan 
mempertanyakan <otak 
kamu di mana=, yang 
merupakan bentuk 
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penghinaan langsung. 
Tuturan ini memperbesar 
kecaman, bersifat 
menyerang, dan tidak 
menunjukkan sikap 
menghargai terhadap 
pihak lain. Berdasarkan 
prinsip kesantunan Leech 
(1983), tuturan ini 
melanggar maksim 
penghargaan 
(approbation maxim) 
karena penutur 
memaksimalkan celaan 
dan meminimalkan 
penghargaan terhadap 
pihak lain. 

34 Komentar: 
@nandafarel9011 

"Udah rasis.. Koplak 
pula � Bahas warna 
kulit kok di rapat 
dewan, bikin malu.. 
Mana nyuruh 
naturalisasi pemain 
pensiun, ngaconya 
kelewatan.. Sekalian 
aja para jompo dari luar 
kita naturalisasi, siapa 
tahu masih bisa 
beranak pinak.." 

   
: 

   Komentar tersebut 
mengandung tuturan yang 
menghina dan 
merendahkan pihak 
Ahmad Dhani dengan 
menyebut <rasis=, 
<koplak=, dan <ngaco=, 
serta disertai sindiran 
berlebihan tentang 
naturalisasi <para jompo=. 
Penutur memperbesar 
kecaman melalui ejekan 
dan humor sarkastik yang 
bertujuan 
mempermalukan pihak 
lain. Tuturan ini tidak 
menunjukkan sikap 
menghargai dan 
cenderung menyerang 
secara langsung. 
Berdasarkan prinsip 
kesantunan Leech (1983), 
tuturan ini melanggar 
maksim penghargaan 
(approbation maxim) 
karena penutur 
memaksimalkan celaan 
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dan meminimalkan 
penghargaan terhadap 
pihak lain. 

35 Komentar dari 
@SilaMute  

DPR sudah tidak 
bermutu. Bubarin saja. 
Gaji mahal-mahal, 
menghabiskan uang 
rakyat." 

 

   
: 

   Komentar tersebut berisi 
tuturan yang menghina 
dan merendahkan 
lembaga DPR dengan 
menyebut <tidak 
bermutu= serta 
menyerukan <bubarin 
saja=. Penutur juga 
menuduh DPR 
menghabiskan uang 
rakyat. Tuturan ini 
memperbesar kecaman 
secara langsung dan tidak 
menunjukkan sikap 
menghargai terhadap 
pihak lain, sehingga 
bersifat menyerang dan 
konfrontatif. Berdasarkan 
prinsip kesantunan Leech 
(1983), tuturan ini 
melanggar maksim 
penghargaan 
(approbation maxim) 
karena penutur 
memaksimalkan celaan 
dan meminimalkan 
penghargaan terhadap 
pihak lain. 

36 Komentar dari @whatv 

"Gak pantas Dhani jadi 
wakil rakyat, pemikiran 
kacau melulu." 

 

 

   
: 

   Komentar tersebut 
mengandung tuturan yang 
merendahkan dan 
menolak keberadaan 
Ahmad Dhani sebagai 
wakil rakyat dengan 
menyebut <tidak pantas= 
serta <pemikiran kacau=. 
Tuturan ini memperbesar 
kecaman secara langsung 
tanpa disertai sikap 
menghargai terhadap 
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pihak lain. Penutur 
menyampaikan kritik 
dengan nada kasar dan 
konfrontatif. Berdasarkan 
prinsip kesantunan Leech 
(1983), tuturan ini 
melanggar maksim 
penghargaan 
(approbation maxim) 
karena penutur 
memaksimalkan celaan 
dan meminimalkan 
penghargaan terhadap 
pihak lain. 

37 Komentar dari  
@inikirana13 

"Najisss banget, gak 
ikhlas uang rakyat buat 
gaji orang modelan 
gini. Ya Allah. Kayak 
gini kok berharap 
Indonesia emas �" 

 

 

   
: 

   Komentar tersebut 
mengandung tuturan yang 
menghina dan 
merendahkan pihak yang 
dimaksud dengan 
menyebut <najis banget= 
dan <orang modelan gini=. 
Penutur juga menyatakan 
ketidaksenangan secara 
emosional serta 
menyindir harapan 
<Indonesia emas= dengan 
nada mengejek. Tuturan 
ini memperbesar kecaman 
dan tidak menunjukkan 
sikap menghargai 
terhadap pihak lain. 
Berdasarkan prinsip 
kesantunan Leech (1983), 
tuturan ini melanggar 
maksim penghargaan 
(approbation maxim) 
karena penutur 
memaksimalkan celaan 
dan meminimalkan 
penghargaan terhadap 
pihak lain. 
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38 Komentar dari  
@thesister.eraandita 

"Dhani ngomong kaya 
gitu jelas gak paham 
konteks& pernyataan 
Dhani tentang 
menjodohkan dll itu 
beda hal& malah dia 
bilang jangan yang bule 
bermata biru& 
statement terkonyol 
dari seorang anggota 
DPR RI." 

   
: 

   Komentar ini berisi kritik 
keras dan merendahkan 
Ahmad Dhani dengan 
menyebut <tidak paham 
konteks= serta <statement 
terkonyol dari seorang 
anggota DPR RI=. 
Penutur menyampaikan 
ketidaksetujuan dengan 
nada konfrontatif dan 
menyudutkan, tanpa 
menunjukkan 
penghargaan terhadap 
pihak yang dikritik. 
Tuturan ini memperbesar 
kecaman dan bersifat 
menyerang secara 
langsung. Berdasarkan 
prinsip kesantunan Leech 
(1983), tuturan ini 
melanggar maksim 
penghargaan 
(approbation maxim) 
karena penutur 
memaksimalkan celaan 
dan meminimalkan   
penghargaan terhadap 
pihak lain. 

39 Komentar dari 
@rohmatrori6463 

"Ahmad Dhani kok 
bisa jadi anggota 
dewan, memalukan 
sekali ucapan sampah 
yang tak berguna." 

 

   
 

  
: 

 Komentar ini berisi kritik 
keras dan merendahkan 
Ahmad Dhani dengan 
menyebut <tidak paham 
konteks= serta <statement 
terkonyol dari seorang 
anggota DPR RI=. 
Penutur menyampaikan 
ketidaksetujuan dengan 
nada konfrontatif dan 
menyudutkan, tanpa 
menunjukkan 
penghargaan terhadap 
pihak yang dikritik. 
Tuturan ini memperbesar 
kecaman dan bersifat 
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menyerang secara 
langsung. Berdasarkan 
prinsip kesantunan Leech 
(1983), tuturan ini 
melanggar maksim 
kesetujuan. 

40 Komentar dari 
@SpikezaSpikeza 

"Bodoh kok dipiara, 
kambing dipiara bisa 
gemuk." 

 

   
: 

   Komentar tersebut berisi 
tuturan yang menghina 
dan merendahkan pihak 
tertentu dengan menyebut 
<bodoh= serta 
menyamakan manusia 
dengan kambing yang 
dipelihara. Ungkapan ini 
merupakan bentuk 
penghinaan langsung dan 
ejekan kasar yang 
memperbesar kecaman 
terhadap pihak lain. 
Tuturan ini sama sekali 
tidak menunjukkan sikap 
menghargai dalam 
komunikasi. Berdasarkan 
prinsip kesantunan Leech 
(1983), tuturan ini 
melanggar maksim 
penghargaan 
(approbation maxim) 
karena penutur 
memaksimalkan celaan 
dan meminimalkan 
penghargaan terhadap 
pihak lain. 

41 Komentar dari 
@bangyan5765 

"Heran juga kok yang 
kayak gini bisa jadi 
anggota DPR, pantas 
saja DPR RI tidak 
bermutu." 

 

   
 

  
: 

 Dalam prinsip kesantunan 
Leech (1983), maksim 
kesetujuan mengharuskan 
penutur untuk 
memaksimalkan 
persetujuan dan 
meminimalkan perbedaan 
pendapat dalam interaksi. 
Namun, komentar 
tersebut justru 
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 menonjolkan 
ketidaksetujuan secara 
langsung dan menyeluruh 
tanpa upaya mencari titik 
temu. Ungkapan <heran 
juga= dan <pantas saja 
DPR RI tidak bermutu= 
menunjukkan penolakan 
yang bersifat generalisasi 
serta bernada 
merendahkan terhadap 
institusi DPR dan figur 
yang dibahas, yakni 
Ahmad Dhani dalam 
konteks pemberitaan di 
KompasTV. Dengan 
demikian, tuturan tersebut 
melanggar maksim 
kesetujuan karena tidak 
berupaya menjaga 
keharmonisan 
komunikasi, melainkan 
memperbesar perbedaan 
dan menyampaikan 
ketidaksetujuan secara 
konfrontatif di ruang 
publik digital. 

42 Komentar dari 
@amaliabelianti4565 

"Aku malah gak enak 
lihat Ahmad Dhani 
duduk di situ& udah 
gak ada rambut& gak 
ada isi kepalanya juga." 

 

 

  :    Komentar ini 
mengandung ejekan dan 
penghinaan terhadap 
Ahmad Dhani dengan 
menyindir kondisi fisik 
serta menyebut <tidak ada 
isi kepalanya=, yang 
bermakna merendahkan 
kecerdasan pihak 
tersebut. Tuturan ini 
merupakan kecaman 
langsung yang 
memperbesar penghinaan 
dan tidak menunjukkan 
sikap menghargai 
terhadap orang lain. 
Berdasarkan prinsip 
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kesantunan Leech (1983), 
tuturan ini melanggar 
maksim penghargaan 
(approbation maxim) 
karena penutur 
memaksimalkan celaan 
dan meminimalkan 
penghargaan terhadap 
pihak lain. 

43 Komentar dari  
@paparafka2213 

"Gw orang kampung, 
tapi pemikirannya 
masih lebih 
kampungan orang ini, 
hadehh rugi DPR gaji 
orang yang punya 
pemikiran seperti 
ini!!!" 

 

   
 

 
: 

  Dalam prinsip kesantunan 
Leech (1983), maksim 
kerendahan hati 
mengharuskan penutur 
untuk meminimalkan 
pujian terhadap diri 
sendiri dan tidak 
menunjukkan sikap 
superior. Namun, dalam 
tuturan tersebut, penutur 
secara implisit 
meninggikan dirinya 
dengan membandingkan 
bahwa meskipun ia 
<orang kampung=, 
pemikirannya dianggap 
lebih baik daripada pihak 
yang dikritik. 
Perbandingan ini 
menunjukkan sikap 
merasa lebih unggul dan 
merendahkan pihak lain, 
dalam konteks 
pembahasan figur publik 
seperti Ahmad Dhani. 
Dengan demikian, 
komentar tersebut 
melanggar maksim 
kerendahan hati karena 
penutur tidak 
menunjukkan sikap 
rendah hati, melainkan 
menampilkan superioritas 
diri dan meremehkan 
kemampuan atau 
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pemikiran pihak lain 
dalam ruang diskusi 
publik digital. 

44 Komentar dari 
@jemzozi4930 

"ODGJ aja kalau 
dengar ini pasti ketawa 
terpingkal, apalagi 
ngomong di rapat DPR. 
��" 

 

   
: 

   Komentar ini 
mengandung ejekan dan 
penghinaan dengan 
menyebut istilah <ODGJ= 
(orang dengan gangguan 
jiwa) sebagai 
perbandingan untuk 
merendahkan pihak yang 
dibicarakan. Tuturan 
tersebut bertujuan 
mengejek dan 
mempermalukan, serta 
memperbesar kecaman 
terhadap pihak lain. 
Penutur tidak 
menunjukkan sikap 
menghargai, melainkan 
menyampaikan sindiran 
kasar yang bersifat 
merendahkan. 
Berdasarkan prinsip 
kesantunan Leech (1983), 
tuturan ini melanggar 
maksim penghargaan 
(approbation maxim) 
karena penutur 
memaksimalkan celaan 
dan meminimalkan 
penghargaan terhadap 
pihak lain. 

45 Komentar dari 
@editanujaya4639 

"Orang seperti ini kok 
bisa-bisanya jadi wakil 
rakyat, yang salah 
wakilnya apa yang 
milih ���" 

  
: 

 
 

   Dalam prinsip kesantunan 
Leech (1983), maksim 
kedermawanan 
menekankan agar penutur 
meminimalkan 
keuntungan bagi diri 
sendiri dan 
memaksimalkan 
keuntungan atau 
penghargaan bagi orang 
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lain. Namun, dalam 
komentar tersebut, 
penutur justru 
menonjolkan sikap 
menyalahkan dan 
merendahkan, baik 
terhadap wakil rakyat 
yang dimaksud maupun 
terhadap pihak 
pemilihnya. Ungkapan 
tersebut tidak 
memberikan ruang 
penghargaan atau sikap 
lapang, melainkan 
memperbesar kerugian 
citra pihak lain melalui 
nada sindiran. Tuturan ini 
menunjukkan 
ketidaksediaan penutur 
untuk menghargai posisi 
atau hak pihak lain 
sebagai wakil rakyat. 
Dengan demikian, 
komentar tersebut 
melanggar maksim 
kedermawanan karena 
tidak mencerminkan sikap 
menghormati atau 
memberi keuntungan 
sosial bagi pihak lain, 
melainkan memperkuat 
kesan menyudutkan dan 
meremehkan dalam ruang 
diskusi publik. 

46 Komentar dari 
@suhardjimansinyo27
23 

"Dhani pikirannya 
dangkal.." 

 

   
: 

   Komentar ini berisi 
pernyataan yang 
merendahkan pihak lain 
dengan menyebut 
pikirannya <dangkal=. 
Tuturan tersebut 
merupakan bentuk 
kecaman langsung yang 
bertujuan menghina dan 
mempermalukan. Penutur 
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tidak menunjukkan sikap 
menghargai, melainkan 
memaksimalkan penilaian 
negatif terhadap pihak 
yang dibicarakan. 
Berdasarkan prinsip 
kesantunan Leech (1983), 
tuturan ini melanggar 
maksim penghargaan 
(approbation maxim) 
karena penutur 
memaksimalkan kecaman 
dan meminimalkan 
penghargaan terhadap 
pihak lain. 

47 Komentar dari @L-
baby17 

"Nyanyi aja fals, kok 
mau perintah Pak ET 
soal sepak bola, kocak 
��" 

 

 

   
: 

   Komentar ini berisi 
ejekan dan penghinaan 
terhadap Ahmad Dhani 
dengan merendahkan 
kemampuan bernyanyi 
serta menyebut 
tindakannya <kocak=. 
Tuturan tersebut 
merupakan kecaman 
langsung yang bertujuan 
mempermalukan pihak 
lain. Penutur tidak 
menunjukkan sikap 
menghargai, melainkan 
memaksimalkan celaan 
dan merendahkan lawan 
tutur. Berdasarkan prinsip 
kesantunan Leech (1983), 
tuturan ini melanggar 
maksim penghargaan 
(approbation maxim) 
karena penutur 
memaksimalkan kecaman 
dan meminimalkan 
penghargaan terhadap 
pihak lain. 
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48 Komentar dari 
@Ilhamgod_27 

"Gimana sih 
naturalisasi pemain 
bola hebat umur 40+ 
terus dijodohin sama 
orang Indo itu gimana, 
tolong buat Ahmad 
Dhani kalau nggak tahu 
mau ngomong apa 
lebih baik lu diam aja 
�" 

 :  
 

   Komentar ini justru 
menonjolkan sikap 
menyudutkan dan 
merendahkan Ahmad 
Dhani dengan pernyataan 
<lebih baik lu diam aja=. 
Tuturan tersebut tidak 
memberikan ruang 
keuntungan atau 
penghargaan bagi pihak 
lain, melainkan 
memperbesar kerugian 
sosial dan psikologis bagi 
yang dikritik. Selain itu, 
penggunaan nada 
sarkastik dan emoji 
tertawa memperkuat 
kesan meremehkan. 
Dengan demikian, 
komentar ini melanggar 
maksim kedermawanan 
karena tidak 
menunjukkan sikap peduli 
atau upaya memberikan 
keuntungan bagi pihak 
lain dalam interaksi 
komunikasi. 

49 Komentar dari 
@amaliabelianti4565 

"Isi pokok&. 0 (zonk)" 

   
: 

   Komentar ini menyatakan 
bahwa pihak yang 
dibicarakan tidak 
memiliki isi pemikiran 
atau gagasan (<zonk=). 
Tuturan tersebut bersifat 
merendahkan dan 
mengejek, tanpa 
memberikan penghargaan 
atau apresiasi sedikit pun. 
Penutur secara langsung 
menyampaikan penilaian 
negatif terhadap pihak 
lain. Berdasarkan prinsip 
kesantunan Leech (1983), 
tuturan ini melanggar 
maksim penghargaan 
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(approbation maxim) 
karena penutur 
memaksimalkan kecaman 
dan meminimalkan 
penghargaan terhadap 
pihak lain. 

50 Komentar dari 
@TriAsihsuropeni 

"Hadeeh DPR, kok 
kayak gini, amit-amit." 

 

   
 

  
: 

 Komentar tersebut secara 
langsung menunjukkan 
ekspresi ketidaksetujuan 
dan kekecewaan terhadap 
lembaga DPR tanpa 
adanya upaya mencari 
titik temu atau 
menyampaikan kritik 
secara konstruktif. 
Ungkapan <hadeeh= dan 
<amit-amit= memperkuat 
nada penolakan serta 
memperlihatkan sikap 
negatif yang tidak 
diimbangi dengan alasan 
atau solusi. Dalam 
konteks diskusi pada 
video di kanal YouTube 
KompasTV yang 
membahas pernyataan 
Ahmad Dhani, tuturan ini 
lebih menonjolkan 
perbedaan dan penolakan 
secara emosional. Dengan 
demikian, komentar 
tersebut melanggar 
maksim kesetujuan 
karena tidak berupaya 
membangun 
kesepahaman atau 
menjaga keharmonisan 
dalam komunikasi di 
ruang publik digital. 

Lampiran penelitian secara lengkap tersedia dan dapat diakses melalui tautan 

berikut: 
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